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Pendahuluan

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang disebabkan
oleh kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang lama, terutama pada masa awal
kehidupan anak. Kondisi ini tidak hanya ditandai dengan pertumbuhan tinggi badan yang
terhambat, tetapi juga berdampak terhadap perkembangan kognitif, kemampuan belajar,
produktivitas, serta kualitas hidup anak di masa mendatang

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi
stunting nasional mengalami penurunan menjadi 21,6% dibandingkan 24,4%
pada tahun 2021 atau turun sebesar 2,8 poin persentase. Meskipun demikian,
angka tersebut masih menjadi perhatian karena beberapa provinsi di Indonesia
masih mencatat prevalensi stunting di atas 30%, sehingga diperlukan upaya
penanganan yang lebih optimal dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Peraturan Bupati Mojokerto Nomor 66 Kader Posyandu memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung
Tahun 2021 tentang Percepatan berbagai program kesehatan ibu dan anak, khususnya melalui kegiatan
Penurunan Stunting _> promotif, preventif, serta pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
sebagai landasan pelaksanaan program balita. Sebagai penggerak, motivator, sekaligus penghubung antara
pencegahan stunting secara terintegrasi tenaga kesehatan dengan masyarakat

Desa Plososari merupakan satu dari 299 desa di Kabupaten Mojokerto dengan jumlah penduduk sebanyak
4.652 jiwa pada tahun ini disebar dalam 6 wilayah dusun dan posyandu di setiap dusun. Desa Plososari
merupakan salah satu desa di kecamatan Puri yang memiliki riwayat kasus stunting pada tahun 2023
terdapat 1 kasus stunting diikuti dengan berkembangnya kasus Ibu Hamil KEK (Kurang Energi Kronis) dan
Bayi BGM (Bawah Garis Merah) disetiap bulannya.

Jenis
BUMIL KEK (Kurang Energi Kronis) 15 23
Bayi BGM (Bawah Garis Merah) 9 14
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Permasalahan

partisipasi kader posyandu dalam
pendampingan pemenuhan gizi kepada
iIbu hamil dan bayi kurang optimal

kegiatan peningkatan kapasitas kader
posyandu belum berhasil dalam upaya
pemberian edukasi pola asuh,
pemenuhan gizi, dan deteksi dini

kesulitan pemenuhan tugas oleh kader
posyandu karena adanya ketebatasan
waktu dan jumlah kader yang bertugas
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Penelitian Terdahulu

Peran Kader Posyandu dalam Keterbatasan transportasi, Waktu dan tenaga. Dalam Peneltian ini diemukan adanya
mendukung penanganan angka stunting kurangnya informasi tentang jadwal ketidak sinambungan anatara peran
masih belum optimal karena kurangnya pelayanan dan kegiatan di posyandu, bidan desa dan kader terhadap

pengetahuan kader akan pencegahan kurangnya sosialisasi pelaksanaan penggunaan buku KIA Ibu hamil yag
stunting posyandu,minimnya anggaran, kurangnya mempengaruhi pencatatan data.

dukungan keluarga, serta faktor ekonomi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kader posyandu dalam pencegahan stunting pada Desa Plososari Kabupaten

Mojokerto

Analisis peran kader posyandu dalam pencegahan stunting pada Desa Plososari Kabupaten Mojokerto menggunakan Peran
pengembang Masyarakat menurut Jim Ife yang meliputi:

FASILISATOR EDUKASIONAL REPRESENTASI TEKNIS
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Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Metode

Informan penelitian:
1. Kasi Kesejahteraan Desa Plososari
2. Bidan Desa
3. Kader Posyandu

Teknik pengumpulan data yang digunakan

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

Lokasi penelitian:

Desa Plososari Kabupaten Mojokerto

Analisis Data

Model Miles & Huberman
(Pengumpulan, Reduksi, Penyajian,
dan Penarikan kesimpulan data).
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Analisis dan Pembahasan

Fasilitator

Edukasional

peran sebagai fasilitator dalam upaya pencegahan stunting
melalui penyelenggaraan Posyandu, pelaksanaan rembug
stunting, pemberian edukasi mengenai gizi seimbang,
pemantauan pertumbuhan balita, penyampaian informasi
kepada ibu hamil dan keluarga balita, serta menghubungkan
masyarakat dengan tenaga kesehatan apabila ditemukan
sasaran yang berisiko mengalami stunting. Berbagai
kegiatan tersebut menunjukkan bahwa kader telah berupaya
memfasilitasi masyarakat agar memperoleh akses terhadap
informasi, pelayanan kesehatan, dan pendampingan dalam
pencegahan stunting. Namun demikian, peran fasilitator
tersebut belum terlaksana secara optimal karena
pendampingan kepada keluarga, khususnya melalui
kunjungan rumah dan pemantauan pola makan ibu hamil
maupun balita, belum dapat dilakukan secara intensif akibat
keterbatasan waktu kader, banyaknya jumlah sasaran

peran edukasional melalui penyelenggaraan penyuluhan
kesehatan, konseling kepada ibu hamil dan ibu balita,
penyampaian informasi mengenai pemenuhan gizi, pola asuh,
pemberian ASI eksklusif, MP-ASI, deteksi dini stunting, serta
keikutsertaan dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh
Puskesmas dan kegiatan rembug stunting di tingkat desa.
Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan adanya upaya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan
stunting sekaligus meningkatkan kapasitas kader Namun
pelaksanaan peran edukasional belum berjalan secara optimal
karena pelatihan yang diberikan masih didominasi oleh
penyegaran materi, sementara perkembangan informasi
mengenai gizi dan pencegahan stunting berlangsung cukup
cepat. Akibatnya, sebagian kader masih merasa kurang
percaya diri ketika harus memberikan penjelasan yang lebih
mendalam terkait pola asuh, pemenuhan gizi, maupun deteksi
dini stunting
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Analisis dan Pembahasan

peran representasi melalui koordinasi dan komunikasi yang
aktif dengan bidan desa, Pemerintah Desa, Puskesmas
dalam pelaksanaan program pencegahan stunting. Peran
tersebut diwujudkan melalui penyampaian informasi
mengenai jadwal Posyandu, pendataan ibu hamil dan balita,
pelaporan hasil pemantauan tumbuh kembang anak, serta
penyampaian informasi mengenai keluarga yang berisiko
mengalami stunting kepada tenaga kesehatan untuk
mendapatkan tindak lanjut. Selain itu, koordinasi juga
didukung dengan pemanfaatan grup WhatsApp sebagai
media komunikasi yang mempermudah penyampaian
informasi, pelaporan kondisi di lapangan, dan koordinasi
antar stakeholder. Dengan adanya komunikasi yang
berkelanjutan tersebut, pelaksanaan program pencegahan
stunting menjadi lebih terintegrasi sehingga setiap
permasalahan yang ditemukan dapat segera ditindaklanjuti
oleh pihak yang berwenang.

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

peran teknis dengan baik dalam mendukung
pelaksanaan program pencegahan stunting. Peran
tersebut diwujudkan melalui kegiatan pendataan ibu
hamil dan balita, penimbangan berat badan, pengukuran
tinggi badan, pencatatan hasil pemantauan pada buku
KIA dan administrasi Posyandu, penyampaian laporan
kepada bidan desa, pemberian makanan tambahan
(PMT), serta identifikasi balita yang berisiko mengalami
gangguan pertumbuhan. Namun demikian, pelaksanaan
peran teknis belum sepenuhnya optimal karena
keterbatasan jumlah kader menyebabkan pembagian
tugas belum berjalan secara proporsional. Akibatnya,
beberapa kader harus menangani beberapa tugas
sekaligus, mulai dari pendaftaran, pengukuran,
pencatatan, hingga penyuluhan, sehingga proses
pendataan dan pelaporan membutuhkan waktu yang
lebih lama.

& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 § mubammiayan @ umsidal912

1V N



Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Kader Posyandu dalam Pencegahan Stunting di
Desa Plososari Kabupaten Mojokerto yang dianalisis menggunakan teori peran Jim Ife, dapat
disimpulkan melalui empat indikator. Pertama, pada peran fasilitator, kader melaksanakan kegiatan
Posyandu, rembug stunting, pemberian edukasi gizi, pemantauan tumbuh kembang balita, tetapi
terdapat permasalahan yaitu pendampingan kepada ibu hamil dan keluarga balita belum intensif
melalui kunjungan rumah karena keterbatasan waktu kader, banyaknya jumlah sasaran, Kedua,
peran edukasional, kader memberikan penyuluhan mengenai pemenuhan gizi, pola asuh, ASI
eksklusif, MP-ASI, serta deteksi dini stunting. Permasalahan yang dihadapi yaitu pelatinan masih
didominasi penyegaran materi sehingga kemampuan kader dalam memberikan edukasi secara
mendalam belum merata, Ktiga, pada peran representasi, kader telah menjalin koordinasi dengan
pemerintah desa, bidan desa, Puskesmas, dan Tim Penggerak PKK, serta memanfaatkan grup
WhatsApp sebagai media komunikasi dan penyampaian informasi. Pada indikator ini tidak
ditemukan permasalahan karena koordinasi dan komunikasi antarpihak telah berjalan dengan baik.
Keempat, pada peran teknis, kader melaksanakan pendataan ibu hamil dan balita, penimbangan
dan pengukuran antropometri, Permasalahannya adalah keterbatasan jumlah kader sehingga
pembagian tugas belum optimal dan harus menangani beberapa pekerjaan sekaligus saat kegiatan
Posyandu berlangsung.
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